BAB II
KAJIAN PUSTAKA, 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Knowledge
	Manusia memerlukan ilmu pengetahuan agar dapat menjalani kehidupan dengan baik dan benar. Kewajiban manusia pula agar senantiasa selalu menambah ilmu pengetahuan sebagai dasar perbuatan dan perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan. Selain itu, ilmu pengetahuan juga merupakan hal dasar untuk mengangkat harkat dan derajat manusia di mata Tuhan Yang Maha Esa.
Terdapat berbagai rumusan mengenai definisi pengetahuan (knowledge) yang dipaparkan oleh para ahli menurut sudut pandang dari masing-masing pakar yang bersangkutan. 
Menurut Probst, Raub dan Romhardt (dalam Nawawi 2012 : 19) ;
“Pengetahuan adalah keseluruhan kognisi dan keterampilan yang digunakan oleh manusia untuk memecahkan masalah. Sedangkan definisi paling sederhana mengenai pengetahuan adalah kapasitas untuk melakukan tindakan”.
Ackoff (dalam Nawawi 2012 : 25) mengemukakan bahwa isi atau kandungan intelektualitas dan mentalitas manusia dapat diklasifikasikan dengan lima kategori berikut ini.

a. Data : berupa simbol-simbol
b. Informasi : data yang diproses agar dapat dimanfaatkan, informasi menjawab tentang who, what, when, dan where
c. Knowledge : merupakan aplikasi data dan informasi dan menjawab pertanyaan how
d. Understanding : mengapresiasi pertanyaan how
e. Wisdom : evaluasi dari understanding.
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Sumber : Bellinger (dalam Tobing, 2007:11)

Gambar 2.1
Hierarki Data, Informasi, Knowledge, Wisdom (DIKW)
    
Gambar 2.1 tersebut menggambarkan hubungan lima kategori yang berkaitan dengan knowledge. Secara konseptual, proses hierarki data, informasi , knowledge, dan wisdom dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Data
Menurut Tiwana (dalam Nawawi 2012 : 27) ;
“pengertian data merupakan kumpulan dari transaksi – transaksi. Realitas dari transaksi akan memberikan deskripsi tentang apa yang dibeli, kapan dan jumlahnya berapa”.
2. Informasi
Menurut Prusak (dalam Nawawi 2012 : 30) ;
“penciptaan informasi dilakukan melalui beberapa tahapan : 
a. Contextualized, memahami manfaat data yang akan dikumpulkan
b. Categorized, memahami unit analisis atau komponen kunci dari data
c. Calculated, menganalisis data secara matematik atau secara statistic
d. Condensed, merangkum data dalam bentuk yang lebih singkat ”.
3. Knowledge
Menurut Drucker (dalam Nawawi 2012 : 32) ;
“informasi yang mengubah sesuatu atau orang, hal ini terjadi ketika informasi tersebut menjadi dasar untuk bertindak atau ketika informasi tersebut memampukan seseorang atau institusi untuk mengambil tindakan yang berbeda atau yang lebih efektif dari tindakan sebelumnya”.
4. Understanding
Menurut Bellinger, et. al.  (dalam Nawawi 2012 : 35) ;
“merupakan proses melalui mana kita memperoleh pengetahuan dan melakukan sintesa untuk menciptakan pengetahuan baru”.

5. Wisdom
Menurut Davenport dan Prusak (dalam Nawawi 2012 : 39) ;
“Pengetahuan sebagian besar ditarik dari pengalaman yang akan menghasilkan sound judgement dan wisdom, sehingga wisdom tersebut merupakan pengetahuan yang digunakan dalam membuat keputusan yang menyangkut masa depan”.
Data merupakan sumber dasar terciptanya knowledge. Kemudian data diolah dan diproses sehingga menghasilkan informasi. Kumpulan informasi berdasarkan data-data diproses kembali menjadi suatu pengetahuan atau knowledge. Understanding merupakan tahapan dalam menyerap dan memahami knowledge, sehingga menghasilkan suatu knowledge baru. Tingkatan paling atas dalam hierarki tersebut yaitu terciptanya wisdom sebagai pemahaman mendalam terhadap knowledge yang menimbulkan kebijaksanaan dan kearifan dalam pemikiran dan perilaku yang menentukan pengambilan keputusan untuk masa sekarang dan masa depan.
	Dalam organisasi atau institusi, pengetahuan diperoleh dari individu atau kelompok individu yang memiliki pengetahuan atau kadang kala pengetahuan diperoleh pula dalam rutinitas kegiatan organisasi. Pengetahuan dapat pula diperoleh melalui media yang yang sudah terdokumentasikan dan terstruktur seperti buku, dokumen, dan hubungan komunikasi antar individu yang terjadi dalam internal suatu organisasi. Pengetahuan yang terdapat dalam suatu organisasi sering kali merupakan sesuatu yang bersifat eksplisit dan tacit. Beberapa pengetahuan dapat didokumentasikan dalam bentuk tulisan atau kalimat dan gambar. Namun, ada pula pengetahuan yang terkait dengan pengalaman dan intuisi seorang individu dimana pengetahuan tersimpan dalam pemikiran seseorang, seperti sangat sulit untuk digambarkan kepada orang lain.
	Perbedaan antara data, informasi dan pengetahuan sering kali hanya pada masalah derajat kedalamannya dimana pengetahuan di pandang sebagai sesuatu yang lebih mendalam dibandingkan dengan data dan informasi. Berikut merupakan gambaran hubungan antara data, informasi dan pengetahuan.
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  Sumber : Nawawi (2012 : 21)
Gambar 2.2 
Hubungan Data, Informasi, dan Pengetahuan
Konsep lain dikemukakan oleh Von Krough, Ichiyo Nonaka (dalam Nawawi 2012 : 21) dan Chu Wei Choo (dalam Nawawi 2012 : 22), yang menyampaikan ringkasan gagasan mengenai pengertian dasar pengetahuan sebagai berikut ;
1. Pengetahuan (knowledge) merupakan kepercayaan yang dapat dipertanggungjawabkan (justified true believe).
2. Pengetahuan (knowledge) merupakan sesuatu yang eksplisit sekaligus terpikirkan (tacit).
3. Penciptaan inovasi secara efektif bergantung pada konteks yang memungkinkan terjadinya penciptaan tersebut.
4. Penciptaan inovasi yang melibatkan lima langkah utama, yaitu berbagi knowledge terpikirkan (tacit), menciptakan konsep, membenarkan prototype, dan melakukan penyebaran knowledge tersebut.
2.1.1.1 Potensi Knowledge dalam Organisasi sebagai Sumber Daya Saing
	Organisasi perlu meningkatkan daya saing agar dapat mempertahankan dan menumbuhkan pertumbuhan organisasi. Dalam upaya meningkatkan daya saing organisasi, diperlukan pengelolaan pengetahuan, disamping pengelolaan keterampilan yang sesuai dengan kompetensi, sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengelolaan pengetahuan dapat menumbuhkembangkan potensi-potensi peningkatan daya saing organisasi secara lebih berkelanjutan.
Nonaka dan Takeuchi (2004 : 54) mengemukakan bahwa;                                                                                                         “Perusahaan Jepang mempunyai daya saing karena mereka memahami bahwa knowledge merupakan sumber daya saing. Knowledge ini harus dikelola (managed), karena harus direncanakan dan diimplementasikan”.
	Pandangan knowledge sebagai sumber daya saing dan keunggulan organisasi diungkapkan pula oleh Rollo (2002 : 101) ;
“Perusahaan merupakan suatu entitas pembawa pengetahuan (knowledge bearing entity), suatu tempat penyimpanan (repository) dari pengetahuan dan kemampuan (capability)”.
	Untuk mencapai organisasi yang inovatif dan berdaya saing, diperlukan upaya membangun knowledge sharing  atau berbagi pengetahuan.  Kunci utama pelaku knowledge sharing adalah manusia atau individu – individu yang ada dalam suatu organisasi. Keuntungan dari individu yang melakukan knowledge sharing adalah mampu menyerap dan merespon setiap kesempatan secara cepat, sehingga inovasi dapat diciptakan agar mencapai tujuan dan kesuksesan organisasi dengan penekanan biaya operasional. Dalam hal ini, potensi knowledge setiap individu karyawan dapat dimanfaatkan dan  dikembangkan. 
Nawawi (2012 : 25) mengungkapkan bahwa dalam manajemen pengetahuan terdapat tiga pilihan peran yang dapat dilakukan, yaitu :
1. Manajemen pengetahuan mempunyai peran mengelola pengetahuan, mengkonsentrasikan diri dalam kodifikasi pengetahuan dan menempatkan dalam reposisi pengetahuan yang dapat diakses oleh karyawan sesuai dengan otoritasnya.
2. Manajemen pengetahuan diarahkan untuk mempertemukan antara orang yang memiliki pengetahuan dengan orang yang membutuhkan pengetahuan dengan identifikasi sesuai dengan kebutuhan masing – masing.
3. Manajemen pengetahuan mengombinasikan antara pilihan pertama dan pilihan kedua, menumbuhkan sumber daya yang lebih besar, jika sumber daya tidak cukup, maka pengelolaan pengetahuan bisa menjadi stagnan dan tidak fokus.
Untuk mempertahankan keunggulan atau daya saing yang kompetitif dan mempertahankan kelangsungan aktifitas organisasi dengan baik, Itami dan Roehl (dalam Nawawi 2012 : 28) ;
“Organisasi perlu mempertimbangkan kemampuan atau keunggulan bersaingnya, tidak semata – mata sumber daya yang tradisional, seperti sumber daya alam, tenaga kerja dan dana, melainkan sumber daya tanpa wujud (intangible resources), seperti knowledge atau intellectual capital. Asset tanpa wujud (intangible asset) merupakan keunggulan bersaing bagi perusahaan ”.
Dari uraian sebelumnya menunjukkan bahwa aset pengetahuan perlu dikelola dengan baik dan tepat karena manajemen pengetahuan mengelola pengetahuan yang dibutuhkan oleh organisasi. Untuk menentukan pilihan-pilihan tata cara pengelolaan pengetahuan, diperlukan pendataan aset organisasi melalui kuisioner yang diajukan secara berkala dan berkelanjutan sehingga organisasi dapat memetakan semua potensi knowledge yang terdapat di internal organisasi.


Nawawi (2012 : 52) mengungkapkan bahwa ;
“Organisasi juga perlu member muatan pengetahuan (knowledge) pada setiap unit kerja atau fungsi kerja dalam organisasi dengan melihat alur Input – Proses – Output (I – P – O)”.
Dengan langkah ini, organisasi akan mampu memetakan potensi knowledge yang dimilikinya secara strategis. Seluruh peta dan kategori knowledge ini menjadi dasar pertimbangan bagi kebijakan rotasi, promosi, mutasi sampai dengan berbagai pelatihan karyawan.
2.1.1.2 Knowledge Management
Pengetahuan diyakini sebagai asset potensial yang dapat membawa keberlangsungan keunggulan kompetitif bagi organisasi atau perusahaan. Organisasi harus mengelola pengetahuan secara efektif agar mendapat keuntungan dari pengetahuan tersebut. Permasalahan yang sering terjadi adalah proses berbagi pengetahuan kurang baik karena tidak adanya dukungan manajemen pengetahuan yang terstruktur. Manajemen pengetahuan (knowledge management) adalah teknik membangun lingkungan pembelajaran, agar orang-orang di dalamnya terus termotivasi untuk belajar, memanfaatkan informasi yang ada, dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Menurut Alavi dan Leidner (2001), knowledge management (KM) terdiri dari empat proses yaitu knowledge creation, knowledge storage/retrieval, knowledge transfer dan knowledge application. Berikut penjelasan dari empat proses dalam knowledge management.
1. Knowledge creation merupakan penciptaan pengetahuan berhubungan dengan pengembangan pengetahuan baru atau menggantikan pengetahuan yang telah tersedia baik tacit knowledge maupun explicit knowledge.
2. Knowledge storage/retrieval merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi penyimpanan dan penggunaan kembali pengetahuan yang berada dalam berbagai bentuk struktur komponen, pengetahuan, kodifikasi pengetahuan dan menyimpan pengetahuan untuk memori organisasi (organizational memory).
3. Knowledge transfer merupakan pengetahuan yang ditransfer antar individu, individu ke kelompok individu, dan kelompok ke kelompok individu dalam sebuah organisasi.
4. Knowledge application merupakan penerapan atau integrasi pengetahuan ke dalam proses organisasi atau aktivitas seperti arahan, rutinitas organisasi dan tugas kelompok secara mandiri.
Adapun fungsi aplikasi knowledge management menurut Frappaolo dan Toms (2000 : 121), dalam suatu organisasi ada lima, yaitu sebagai berikut:
1. Intermediation: yaitu peran perantara transfer pengetahuan antara penyedia dan pencari pengetahuan. Peran tersebut untuk mencocokkan (to match) kebutuhan pencari pengetahuan dengan sumber pengetahuan secara optimal. Dengan demikain, intermediation menjamin transfer pengetahuan berjalan lebih efisien.
2. Externalization: yaitu transfer pengetahuan dari pikiran pemiliknya ke tempat penyimpanan (repository) eksternal, dengan cara seefisien mungkin. Externalization dengan demikian adalah menyediakan sharing pengetahuan.
3. Internalization: adalah “pengambilan” (extraction) pengetahuan dari tempat penyimpanan eksternal, dan menyaring pengetahuan tersebut untuk disediakan bagi pencari yang relevan. Pengetahuan harus disajikan bagi pengguna dalam bentuk yang lebih cocok dengan pemahamannya. Maka, fungsi ini mencakup interpretasi dan/atau format ulang penyajian pengetahuan.
4. Cognition: adalah fungsi suatu sistem untuk membuat keputusan yang didasarkan atas ketersediaan pengetahuan. Cognition merupakan penerapan pengetahuan yang telah berubah melalui tiga fungsi terdahulu.
5. Measurement: yaitu kegiatan knowledge management untuk mengukur, memetakan dan mengkuantifikasi pengetahuan korporat dan performance dari solusi knowledge management. Fungsi ini mendukung empat fungsi lainnya, untuk mengelola pengetahuan itu sendiri.
2.1.1.3 Knowledge Sharing
Definisi knowledge sharing menurut Hogel (2003:67) yaitu ;
“Knowledge sharing dapat digambarkan sebagai interaksi sosial budaya yang meliputi pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan keahlian atau keterampilan karyawan melalui keseluruhan struktur organisasi perusahaan”. 
Knowledge sharing terdiri dari kumpulan pengetahuan yang disebarkan yang dapat memberikan kemudahan terhadap karyawan dalam mendapatkan pengetahuan dan menggunakan jaringan pengetahuan di dalam organisasi.  
Secara umum, berbagi pengetahuan (knowledge sharing) adalah mengkomunikasikan pengetahuan dalam sebuah kelompok individu. Kelompok ini dapat terdiri dari anggota institusi formal, misalnya antar kolega di tempat kerja. Setidaknya ada dua orang yang berinteraksi. 
Alavi dan Leidner (2001:117) berpendapat bahwa ;
“Tujuan mendasar dari knowledge sharing yaitu memanfaatkan pengetahuan yang tersedia untuk meningkatkan kinerja kelompok”. 
 Dengan kata lain, individu membagi apa yang telah dipelajari dan mentransfer apa yang telah diketahui, kepada individu lain yang memiliki kepentingan bersama dan telah menemukan pengetahuan yang bermanfaat. 
Cheng dan Lau (2009:44) menyebutkan bahwa ;
“Proses knowledge sharing terdiri dari mengumpulkan, mengatur dan bercakap – cakap dari satu orang ke orang yang lain tentang pengetahuan”. 
Berbagi pengetahuan dapat dilakukan dengan komunikasi secara langsung. Komunikasi tersebut dapat dilakukan baik antar individu karyawan maupun antar kelompok kerja dalam suatu organisasi perusahaan. Sebelum terjadinya komunikasi, dilakukan terlebih dahulu pengaturan komunikasi. Hal ini dilakukan untuk menentukan subjek pengetahuan apa yang akan dikomunikasikan dan individu-individu atau kelompok kerja yang akan diikutsertakan dalam komunikasi tersebut. 
[image: ]
Sumber : Nawawi (2012 : 55)
Gambar 2.3
Model Konnversi Pengetahuan Nonaka
Proses berbagi pengetahuan tidak sekedar mengumpulkan data dan informasi tetapi lebih kepada nilai pengetahuan. Berbagi pengetahuan dapat ditransformasikan menjadi suatu sarana untuk menemukan solusi permasalahan.
Syed ihksan (2004 : 88) berpendapat bahwa; 
“Jika dikelola dengan baik, berbagi pengetahuan dapat meningkatkan kualitas kerja dan keterampilan membuat keputusan, pemecahan masalah secara efisien serta kompetensi yang akan menguntungkan organisasi”.
Selanjutnya Yang (2007 : 53) mengemukakan bahwa ;
“Berbagi pengetahuan terdiri dari jaringan tertutup dan jaringan terbuka. Jaringan tertutup merupakan aktivitas berbagi dari orang ke orang dan jaringan terbuka adalah berbagi melalui pusat penyimpanan terbuka. Dalam model berbagi tertutup, individu memiliki kebebasan untuk menentukan modus berbagi dan memilih pasangan untuk berbagi. Jenis interaksi memungkinkan sentuhan yang lebih pribadi dan lebih diarahkan terhadap yang diharapkan”. 
Banyak faktor yang akan menjelaskan keberhasilan kegiatan berbagi dalam model ini, termasuk hubungan pribadi dan kepercayaan. Di sisi lain, berbagi dalam jaringan terbuka mengacu pada berbagi pengetahuan di antara anggota kelompok melalui sistem manajemen pengetahuan (knowledge management system), biasanya berupa sistem database terpusat. Hal ini melibatkan beberapa individu untuk berbagi aset pengetahuan dalam beberapa sistem. 
Menurut Muller dan Lenz (2005 : 73) ;
“Aset pengetahuan yang sudah dibagikan akan menjadi aset publik. Berbagi dalam jaringan terbuka diadopsi secara luas oleh organisasi”.
Menurut Salim dan Riaz (2011 : 36) ;
“Berbagi pengetahuan merupakan aspek penting kehidupan organisasi yang mendasar untuk menghasilkan ide-ide baru dan mengembangkan peluang bisnis baru melalui sosialisasi dan proses belajar”. 
Kemampunan mengelola proses berbagai pengetahuan merupakan tantangan utama yang dihadapi organisasi kontemporer. Karyawan biasanya enggan untuk berbagi pengetahuan tacit dan explicit karena berbagai alasan.
Penelitian yang berbeda telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat motivasi berbagi pengetahuan. Penelitian sebelumnya telah menemukan beberapa faktor motivasi untuk memfasilitasi kesuksesan berbagi pengetahuan. Sebelumnya, Lin (2007), telah melakukan penelitian serupa dan menemukan kepentingan relatif dari faktor intrinsik terhadap berbagi pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan oleh Patel dan Ragsdell (2007) telah mengeksplorasi hubungan antara etika dan keinginan berbagi pengetahuan di kalangan akademisi. Penelitian ini melihatnya dalam enam indikator yaitu: filosofi berbagi pengetahuan, nilai pengetahuan, kepemilikan pengetahuan, penyalahgunaan pengetahuan, dan etika. Temuan dari penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara masalah etika dan niat untuk berbagi pengetahuan. Masalah etika dapat mengurangi niat dan praktek berbagi pengetahuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wang (2004) yang menemukan bahwa keprihatinan terhadap etika mengurangi niat individu untuk berbagi pengetahuan. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa faktor etika seperti kurangnya kepercayaan, potensi penyalahgunaan pengetahuan, kemungkinan kehilangan kepemilikan pengetahuan, berbagi pengetahuan untuk perusahaan komersial, pengakuan orang lain dan insentif dapat menghambat proses berbagi pengetahuan.
2.1.1.4 Sharing Tacit Knowledge
	Sharing tacit knowledge merupakan proses berbagi pengetahuan yang dimiliki oleh seorang individu kepada individu lainnya. Umumnya sharing tacit knowledge dilakukan dengan komunikasi langsung antar individu. 
Carrillo (2004 : 99) mengungkapkan bahwa ;
“Pada dasarnya tacit knowledge bersifat personal, dikembangkan melalui pengalaman yang sulit untuk diformulasikan dan dikomunikasikan”. 
Selain itu, Nawawi (2012 : 62) mengungkapkan bahwa ;              	
“Tacit knowledge merupakan pengetahuan yang terletak di otak atau melekat dalam diri seseorang yang diperolehnya melalui pengalaman dan pekerjaan”.
Berdasarkan pengertiannya, maka tacit knowledge dikategorikan sebagai personal knowledge atau dengan kata lain pengetahuan yang diperoleh dari individu atau perorangan. 
Menurut Bahm (1995 : 199) ;
“Penelitian pada sifat dasar pengetahuan seketika mempertemukan perbedaan antara knower dan known, atau seringkali diartikan dalam istilah subject dan object, atau ingredient subjective dan objective dalam pengalaman”. 
Pengalaman yang diperoleh tiap karyawan tentunya berbeda-beda berdasarkan situasi dan kondisi yang tidak dapat diprediksi. Definisi experience yang diambil dari kamus bahasa Inggris adalah the process of gaining knowledge or skill over a period of time through seeing and doing things rather than through studying, yang artinya proses memperoleh pengetahuan atau kemampuan selama periode tertentu dengan melihat dan melakukan hal-hal daripada dengan belajar.
Nawawi (2012 : 63) menyatakan bahwa ;
“Untuk membangn pengetahuan yang bersifat pribadi atau tacit knowledge ke dalam konteks sosial sehingga pengetahuan tersebut dapat diperluas, diperlukan suatu arena yang menyediakan suatu tempat di mana perspektif individu terartikulasi dan konflik-konflik diselesaikan ke tingkatan konsep yang lebih tinggi”.
Di dalam organisasi bisnis, arena interaksi sering kali disediakan dalam bentuk yang bersifat otomatis. Arena interaksi tersebut sering kali dikembangkan dalam bentuk kelompok-kelompok interaksi. Kelompok yang dibentuk tersebut merupakan kelompok yang anggota-anggotanya berasal dari berbagai fungsi. Keragaman asal anggota tim sangat penting bagi organisasi dalam rangka memutuskan kapan dan bagaimana menentukan bidang interaksi, dimana dan kapan individu dapat bertemu dan berinteraksi, membentuk anggota, dan pada akhirnya menciptakan pengetahuan. Dengan adanya kelompok interaksi tersebut, sharing tacit knowledge dapat dilakukan secara lebih efektif.
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Sumber : Srikantaiah (2000 : 33)
Gambar 2.4 
Bentuk Tacit Knowledge
Berdasarkan  gambar tersebut, maka proses sharing tacit knowledge dalam suatu organisasi dapat didukung dengan  hal-hal sebagai berikut :
1. Individual knowledge (staff and outside)
      Penggerak utama proses penciptaan pengetahuan dalam organisasi adalah individu-individu yang berada dalam organisasi. Individu-individu tersebut mengakumulasi tacit knowledge melalui pengalaman yang mereka miliki. Sehingga kualitas tacit knowledge dipengaruhi oleh faktor keragaman pengalaman individu. Jika pengalaman mereka dibatasi oleh rutinitas tugas, jumlah tacit knowledge yang diperoleh dari pengulangan dan rutinitas cenderung akan berkurang. Tugas rutin pada dasarnya mengurangi kemampuan berpikir kreatif seorang individu dalam membentuk pengetahuan baru.
2. Customer knowledge
      Konsumen akan memberikan saran dan kritik terhadap kualitas produk suatu perusahaan. Kualitas saran dan kritik tersebut sangat dipengaruhi oleh tacit knowledge yang dimiliki konsumen. Dengan adanya kualitas tacit knowledge yang dimiliki konsumen, maka saran dan kritik konsumen terhadap organisasi perusahaan akan memberikan informasi yang membangun sehingga perusahaan akan mendapatkan knowledge yang baru terhadap pengembangan dan perbaikan produk.
3. Mentoring and training
      Perusahaan perlu memberikan mentoring dan training atau pelatihan terhadap karyawan untuk meningkatkan kualitas keterampilan dan keahlian kerja karyawan. Dalam kegiatan pelatihan, akan tercipta kondisi sharing tacit knowledge dari para pengajar atau ahli kepada karyawan sebagai peserta pelatihan. Tacit knowledge yang dimiliki pengajar akan dapat disalurkan kepada para karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan pelatihan yang diperlukan.
4. Face to face conversation
      Diskusi secara langsung antar karyawan atau diskusi secara tatap muka perlu dilakukan dalam suatu organisasi perusahaan agar tacit knowledge yang dimiliki oleh masing-masing individu karyawan dapat disalurkan kepada karyawan lainnya. Media diskusi tatap muka antar karyawan perlu disediakan oleh perusahaan dengan cara memberlakukan kelompok-kelompok diskusi. Dengan adanya kelompok-kelompok diskusi ini, karyawan dapat bertukar pengetahuan, pengalaman dan keahlian yang dimiliki. Sehingga, proses sharing tacit knowledge dapat berjalan secara lebih efektif dan dapat menghasilkan knowledge yang baru.
5. Telephone conversation
      Selain diskusi tatap muka secara langsung, diskusi dapat juga dilakukan secara tidak langsung, diantaranya dengan diskusi melalui alat komunikasi telepon. Keunggulan diskusi melalui alat komunikasi yaitu tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Kapan dan dimana saja pada saat karyawan membutuhkan diskusi dengan karyawan lainnya, maka diskusi dapat dilakukan. Sehingga proses sharing tacit knowledge dapat dilakukan dengan lebih cepat.
6. Email
      Teknologi surat elektronik atau email, sangat memungkinkan pertukaran tacit knowledge antar karyawan dilakukan dalam jarak jauh. Karyawan dapat melakukan sharing tacit knowledge dengan diskusi melalui surat elektronik. Namun, tidak seperti telephone conversation, diskusi melalui email, membutuhkan waktu relatif lama. Hal ini dikarenakan, tidak setiap karyawan memantau email-nya setiap waktu. Diskusi akan terjadi jika karyawan membuka email-nya dan membaca kiriman surat dari rekan kerjanya.
7. Social Capital (Trust and Culture)
      Trust atau kepercayaan antar karyawan akan sangat mendukung pelaksanaan sharing tacit knowledge. Kepercayaan antar karyawan terhadap knowledge yang dimiliki oleh rekan kerja perlu dibangun agar proses sharing tacit knowledge tidak tumpang tindih dan bahkan terjadi konflik antar karyawan. Pembangunan kepercayaan antar karyawan harus berdasarkan kualitas knowledge dan bukan atas persaingan antar rekan kerja. Budaya sharing tacit knowledge harus dibangun menjadi bagian dari budaya organisasi perusahaan. 
Nawawi (2012 : 169) mengungkapkan bahwa ;
“Faktor keseriusan penerima informasi pengetahuan, gangguan yang timbul ketika komunikasi berlangsung, cara penyampaian atau kemampuan menerima informasi pengetahuan, bisa berpengaruh terhadap seberapa banyak informasi pengetahuan yang disampaikan secara lisan tersebut berhasil diserap dan dipahami ”.
8. Top management Support
Tobing (2007 : 54) mengungkapkan bahwa ;
“Para leader harus memberi keteladanan. Keterlibatan langsung para leader dalam memimpin implementasi sharing tacit knowledge merupakan syarat utama dan bersifat mandatori”.
Menerapkan sharing tacit knowledge berarti menciptakan perubahan, dimana memunculkan tradisi sharing tacit knowledge dan tradisi belajar yang melibatkan semua unsur organisasi perusahaan.
Selanjutnya, Tobing (2007 : 87) juga mengungkapkan bahwa;
“Untuk suksesnya budaya sharing tacit knowledge harus disertai peranan kepemimpinan yang berupa kemampuan merumuskan visi, keterlibatan langsung, pemberian dukungan dan advokasi”.
Sharing tacit knowledge dapat dilakukan dengan berbagi pengalaman antar karyawan dalam suatu organisasi perusahaan. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan berbagi proses kerja antar karyawan. Kedua bentuk sharing tacit knowledge tersebut merupakan bentuk yang paling umum digunakan dalam proses sharing tacit knowledge.	
Keglovits (2009 : 21) mengungkapkan bahwa ;
“sharing experiences and explaining working processes are the most 	common way of sharing tacit knowledge in the organization”.

2.1.1.5 Sharing Explicit Knowledge
	Sharing explicit knowledge merupakan proses berbagi pengetahuan yang sudah dalam bentuk dokumentasi tertulis. Dokumentasi pengetahuan dapat dalam bentuk buku, laporan dan dokumen lainnya.
Carrillo (2004 : 78) mengungkapkan bahwa ;
“Explicit knowledge bersifat formal dan sistematis yang mudah untuk 	dikomunikasikan dan dibagi”. 
Selain itu, Nawawi (2012 : 62) mengungkapkan bahwa ;
“Explicit knowledge merupakan segala bentuk pengetahuan yang sudah 	direkam dan didokumentasikan sehingga lebih mudah didistribusikan dan 	dikelola”.
Explicit knowledge dapat dibentuk atau dikelola dengan mengembangkan dokumentasi terhadap pengetahuan yang sudah ada dalam organisasi perusahaan. Menurut Markus (2001 : 19), menangkap dan mendokumentasikan pengetahuan dapat berlangsung paling tidak dalam empat cara, yaitu :
1. Pendokumentasian terjadi secara pasif, seperti ketika tim virtual atau komunitas praktik secara otomatis mengarsipkan hasil komunikasi informasi secara elektronik, dan di waktu yang lain dapat dicari kembali arsip tersebut sebagai hasil komunikasi informal tersebut.
2. Pendokumentasian pengetahuan yang secara potensial dapat digunakan kembali. Aktivitas ini dapat berlangsung di dalam struktur yang sudah disediakan oleh fasilitator dengan menggunakan teknik brainstorming, atau mungkin dimediasi oleh sistem pertemuan yang menggunakan sarana elektronik.
3. Mendokumentasikan dapat berlangsung melalui kegiatan pencatatan sebelum terstruktur, misalnya intervensi pendukung teknis sebagai bagian dari kesengajaan, dan kegiatan sebelum strategi penggunaan pengetahuan terjadi.
4. Pendokumentasian dapat berlangsung karena memang sengaja dilakukan, seperti melalui kegiatan strategi penyaringan, mengindeks, mengemas, dan membersihkan pengetahuan dari unsure-unsur yang tidak diperlukan.
Penerapan explicit knowledge ini lebih mudah karena pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk tulisan atau pernyataan yang didokumentasikan, sehingga setiap karyawan dapat mempelajarinya secara independent. Teknologi merupakan salah satu elemen pokok yang terdapat pada knowledge management, dikenal sebagai media yang mempermudah penyebaran atau sharing explicit knowledge. Salah satu teknologi paling mutakhir yang saat ini digunakan oleh banyak organisasi untuk proses sharing explicit knowledge adalah intranet dan internet, dimana hal ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengakses knowledge dan melakukan kolaborasi, komunikasi serta sharing explicit knowledge secara on line dan real time. 
Salah satu aplikasi teknologi yang dapat membantu proses sharing explicit knowledge yaitu perpustakaan digital atau digital library. Melalui perpustakaan digital, dokumen-dokumen pengetahuan disajikan dalam bentuk digital. Sehingga dapat digunakan melalui akses internet secara lebih mudah dan cepat.
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               Sumber : Srikantaiah (2000 : 43)
Gambar 2.5
Bentuk Explicit Knowledge
	Pada umumnya, sharing explicit knowledge dapat dilakukan melalui pembangunan dokumentasi mengenai pengetahuan yang diperoleh melalui proses pekerjaan. Dokumentasi pengetahuan yang didapatkan dari proses pekerjaan disebut juga dengan laporan. Secara terperinci, penggolongan laporan menurut Akdon (dalam Nawawi 2012 : 96) adalah sebagai berikut :
1. Laporan menurut formalitas, yang dapat dibedakan menjadi berikut ini.
a. Laporan formal, disajikan secara lahiriah dan disampaikan dengan kalimat yang sesuai dengan kebutuhan peristiwa resmi.
b. Laporan informal, disajikan secara lahiriah dan disampaikan dengan kalimat yang cocok denga kebutuhan peristiwa tidak resmi.
2. Laporan menurut fungsi, yang dapat diperinci sebagai berikut.
a. Laporan informatif, yang menyajikan data mengenai suatu hal.
b. Laporan eksaminatif, yang menyajikan data terolah, analisis dan interpretasi atas data tersebut.
c. Laporan analitis, yang menyajikan data, analisis dan tafsiran, kesimpulan dan saran atau rekomendasi.
3. Laporan menurut waktu yang dapat dibedakan menjadi berikut ini.
a. Laporan berkala, yang disusun menurut jangka waktu yang teratur, misalnya setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, dan seterusnya.
b. Laporan khusus, yang dipersiapkan untuk tugas khusus, tidak terulang dengan teratur, sewaktu-waktu.
4. Laporan menurut status wewenang, yang dapat diperinci sebagai berikut.
a. Laporan publik, yang disiapkan dan disusun oleh lembaga umum.
b. Laporan swasta, yang disiapkan dan disusun oleh lembaga partikelir.
5. Laporan menurut hubungan penulis dan pembaca, yang dapat dikelompokan menjadi berikut ini.
a. Laporan bebas, yang disusun oleh seseorang atau kelompok orang yang ditujukan oleh orang lain.
b. Laporan professional, yang  disusun oleh seorang spesialis atau pakar atau sekelompok spesialis dari luar organisasi.
c. Laporan administratif, yang secara resmi ditulis atau disusun di dalam organisasi untuk member kemudahan dalam pelaksanaan.
6. Laporan lahiriah, yang dapat dibedakan menjadi berikut ini.
a. Laporan memorandum, yang melaporkan masalah rutin.
b. Laporan surat, yang menyajikan laporan resmi atau setengah resmi, yang biasanya tidak lebih dari sehelai surat bisnis biasa.
7. Laporan lain yang tidak dapat dikelompokan ke dalam  laporan-laporan di atas, yang meliputi berikut ini.
a. Laporan perkembangan, yang merupakan  laporan informatif yang menyajikan kemajuan pelaksanaan pekerjaan atau tugas.
b. Laporan pengabsahan, yang menyajikan suatu keputusan dalam memecahkan masalah yang isinya ditujukan untuk mengemukakan tinjauan logis atau dasar pemikiran yang berhubungan dengan faktor-faktor  yang mempengaruhi keputusan.
c. Laporan rekomendasi yang merupakan laporan analitis yang diakhiri atau disertai dengan saran-saran perbaikan.
Smith (2001 : 314) mengungkapkan bahwa ;
“Share explicit knowledge form can be extract knowledge from person, code, store and reuse as needed for customers, e-mail, electronic discussions, forums”.
Berbagi pengetahuan eksplisit dapat dilakukan dengan menangkap pengetahuan dari dokumen perorangan, surat elektronik, dan berbagai forum diskusi.
Beberapa ahli atau pakar telah menjelaskan definisi explicit dan tacit knowledge. Berikut merupakan tabel penjelasan beberapa pakar mengenai explicit dan tacit knowledge sebagai berikut.






Tabel 2.1 
Perbandingan Explicit dan Tacit Knowledge
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Sumber : Holste dan Fields (2010 : 130)

2.1.1.6 Keterkaitan antara Sharing Tacit Knowledge dan Sharing Explicit Knowledge
Secara umum, terdapat dua jenis pengetahuan atau knowledge yaitu pengetahuan yang tersimpan dalam otak seseorang (tacit knowledge) dan pengetahuan yang tersimpan dalam dokumen (explicit knowledge). Kedua jenis pengetahuan tersebut dapat dihasilkan sebagai hasil dari interaksi antar individu atau interaksi antara individu dengan suatu dokumen pengetahuan. Proses penciptaan pengetahuan didasarkan hubungan timbal balik antara tacit knowledge dengan explicit knowledge. 
Nonaka (dalam Nawawi 2012 : 67) menjelaskan empat mode konversi pengetahuan yang biasa disebut sebagai SECI.
1. Sosialisasi (socialization) adalah proses menciptakan tacit knowledge melalui pengalaman bersama. Dalam sosialisasi, interaksi dibangun di mana individu berbagi pengalaman pada waktu dan tempat yang sama. Proses ini sering diartikulasikan keyakinan dan keterampilan yang terkandung diciptakan dan dikembangkan. Dalam sosialisasi, tacit knowledge dari satu orang dibagi dan ditularkan ke orang lain dan menjadi bagian tacit knowledge dari orang lain.
2. Eksternalisasi (externalization) adalah proses menerjemahkan atau mengutarakan tacit knowledge ke explicit knowledge. Proses ini sering menggunakan kiasan, analogi, atau sketsa. Eksternalisasi sering dipicu oleh sebuah dialog/diskusi dimaksudkan untuk menciptakan konsep-konsep dari tacit knowledge. Contoh eksternalisasi adalah proses menciptakan konsep produk baru atau mengembangkan proses produksi baru dengan memproses tacit knowledge dalam otak untuk diartikulasikan dan dinyatakan sebagai konsep atau gambaran, sehingga menjadi explicit knowledge yang dapat lebih dipelajari dan disempurnakan.
3. Kombinasi (combination) adalah proses merangkai explicit knowledge baru dan yang sudah ada menjadi pengetahuan yang sistemik. Seorang peneliti dapat merakit explicit knowledge sebelumnya yang sudah ada dalam rangka mempersiapkan satu set spesifikasi pengetahuan baru untuk sebuah prototipe produk baru. Seorang insinyur dapat menggabungkan gambar dan spesifikasi desain untuk menghasilkan desain produk baru.
4. Internalisasi (internalization) adalah proses mewujudkan explicit knowledge ke tacit knowledge, misalnya "learning by doing". Explicit knowledge yang tersedia sebagai teks, suara, atau video digunakan untuk memfasilitasi proses internalisasi yang digunakan untuk dipelajari dan menjadi bagian dari tacit knowledge orang lain.
Berdasar proses SECI, pembentukan suatu pengetahuan baru dipengaruhi oleh proses berbagi pengetahuan baik sharing tacit knowledge maupun sharing explicit knowledge. Proses timbal balik dari berbagi pengetahuan tacit dan explicit akan memudahkan individu dalam merumuskan konsep pengetahuan baru.
Dixon (2000 : 43) mengungkapkan bahwa ;
“Penemuan pengetahuan baru oleh seorang individu dapat melalui proses berbagi pengetahuan, baik dari hasil berbagi pengetahuan antar individu maupun dari hasil penyebaran dokumen pengetahuan”.
Dalam suatu kelompok atau organisasi pengetahuan baru didapatkan dari hasil diskusi antar individu mengenai pengetahuan yang dimiliki masing-masing individu (sharing tacit knowledge). Pengetahuan tersebut kemudian dieksternalisasikan atau dituangkan menjadi suatu dokumen tertulis. Pengetahuan yang sudah dalam bentuk dokumen tertulis, dapat dipelajari dan dipahami oleh individu lain, sehingga terjadi proses internalisasi pengetahuan. Proses internalisasi pengetahuan ini terjadi sebagai akibat dari proses sharing explicit knowledge, dimana individu mendapatkan pengetahuan baru melalui penyebaran dokumen tertulis.
Pengetahuan dapat diinterpretasikan dan diekspresikan melalui sharing tacit knowledge dan sharing explicit knowledge, sehingga akan menimbulkan pengetahuan baru yang bermanfaat. Dengan demikian, jelas bahwa sharing tacit knowledge akan menciptakan pengetahuan baru dalam diri seorang individu yang akan dieksternalisasikan kedalam bentuk dokumen tertulis. Dokumen tertulis akan disebarluaskan (sharing explicit knowledge), sehingga individu lain dapat membaca dan mempelajari pengetahuan tersebut. Individu dapat berbagi pengetahuan tersebut dengan individu lain melalui diskusi atau komunikasi langsung, sehingga individu lain dapat mendapatkan pengetahuan baru.
2.1.2 Inovasi
2.1.2.1 Pengertian dan Dimensi Inovasi
	Menghadapi kondisi persaingan yang makin kompetitif, lingkungan bisnis yang tidak dapat diprediksi, dan permintaan konsumen yang sangat kompetitif, menuntut organisasi perusahaan untuk mencari solusi baru dalam membuat formula strategi perusahaan demi mempertahankan kelangsungan hidup dan daya saing perusahaan. Untuk itu, perusahaan perlu terus mengembangkan inovasi secara terus – menerus, sehingga dapat memenangkan persaingan dengan kreasi, model dan penampilan produk yang baru. Implementasi strategi inovasi sangat dipengaruhi oleh kebutuhan konsumen dan trend masa sekarang, sehingga konsumen tidak bosan terhadap produk perusahaan yang dihasilkan. 
	


Konsep inovasi dikemukakan oleh Woodman (dalam Gilbert 2003 : 43);
“Secara umum, inovasi memiliki makna proses mengadopsi sesuatu yang baru oleh siapapun yang mengadopsinya, dan sebagai proses penciptaan produk”.
	Inovasi merupakan suatu konsep yang didukung oleh beberapa dimensi. Beberapa ahli telah menentukan empat dimensi inovasi, yaitu :
1. Orientasi kepemimpinan organisasi perusahaan terhadap inovasi 
Dimensi ini menunjukkan posisi perusahaan dalam pasar apakah perusahaan sebagai pemimpin pasar atau first-to-the-market, perusahaan sebagai pemain kedua atau second-to-the-market, dan perusahaan sebagai pendatang baru atau late-entrant. Pemimpin perusahaan bertanggung jawab dalam menentukan dan merumuskan strategi inovasi sesuai posisi perusahaan dalam pasar.
Ellitan dan Anatan (2009 : 103) menjelaskan bahwa ;
“Sebagai perusahaan dalam posisi first-to-the-market, perusahaan perlu menitikberatkan pada implementasi inovasi proses dan inovasi produk untuk menghasilkan produk yang unik dan inovatif. Sebagai perusahaan dalam posisi secod-to-the-market, perusahaan perlu memperhatikan inovasi yang dilakukan perusahaan pesaing dan meniru perusahaan pesaing. Perusahaan sebagai late-entrant, hanya melakukan penjiplakan produk yang memiliki merek terkenal dan menjualnya pada harga yang rendah”.

2. Tipe inovasi yang dilakukan
Dimensi ini mewakili tata cara inovasi yang lebih diutamakan untuk dilakukan dalam inovasi perusahaan. 
Ellitan dan Anatan (2009 : 108) menjelaskan bahwa ;
“Inovasi proses menekankan pada metode-metode baru dalam pengoperasian dengan cara membuat teknologi baru atau mengembangkan teknologi yang sudah ada. Sedangkan inovasi produk merupakan hasil dari penciptaan dan pengenalan produk secara radikal atau modifikasi produk yang sudah ada”.
Pemilihan tipe inovasi sangat dipengaruhi oleh kebutuhan konsumen dan aset atau investasi yang dimiliki perusahaan.
3. Sumber inovasi
Sumber inovasi internal memiliki makna bahwa perusahaan lebih mempercayakan inovasi, baik inovasi proses maupun inovasi produk, dilakukan oleh unit bagian riset dan pengembangan perusahaan. Sedangkan sumber inovasi eksternal memiliki makna bahwa perusahaan akan melakukan inovasi dengan cara membeli, persetujuan lisensi, akuisisi perusahaan lain atau kerjasama join venture dengan supplier, konsumen atau perusahaan lain.
Ellitan dan Anatan (2009 : 111) menjelaskan bahwa ;
“Sumber inovasi menjelaskan pelaksanaan aktivitas inovasi, apakah ide inovasi berasal dari internal perusahaan, eksternal perusahaan atau keduanya”.

4. Investasi yang dibutuhkan dalam inovasi
Investasi keuangan mencakup pengeluaran dana perusahaan untuk usaha riset  dan pengembangan. Investasi keuangan juga dapat mencakup dana perusahaan untuk pembelian suatu inovasi pada produk yang telah dikembangkan oleh perusahaan atau organisasi lain. Selain investasi keuangan, perusahaan juga perlu memperhatikan investasi teknologi. Investasi teknologi adalah pengeluaran dana perusahaan untuk pembelian peralatan, infrastruktur, fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk melakukan inovasi. Kemudian, investasi di bidang sumber daya manusia yang meliputi gaji, pelatihan dan biaya-biaya lain yang dibutuhkan untuk pengembangan karyawan.
Ellitan dan Anatan (2009 : 113) menjelaskan bahwa ;
“Tingkat investasi mencakup investasi baik dalam hal investasi keuangan, teknologi maupun investasi sumber daya manusia”.
Andrew, Sirkin dan Butman (2007 : 18) menyebutkan bahwa inovasi dapat memberikan empat tipe keuntungan selain kas, yaitu:
1.  Pengetahuan (knowledge)
2.  Produk
3.  Ekosistem
4.  Budaya
Inovasi dapat memberikan banyak keuntungan dan lebih luas lagi inovasi dapat memberikan perubahan dalam budaya manusia menjadi lebih baik. Inovasi berasal dari pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. Namun, melalui inovasi itu sendiri dapat menghasilkan pengetahuan yang baru. Bagi perusahaan, inovasi dan pengetahuan merupakan dua hal yang saling terkait dan sangat penting bagi kelangsungan bisnis perusahaan.
Perusahaan menciptakan laba atau keuntungan melalui proses membuat produk dan jasa dengan biaya rendah dibandingkan pesaing. Melalui strategi diferensiasi produk dan jasa pada harga yang dimaksudkan untuk memberikan kompensasi extra cost dari diferensiasi. 
Maravekalis et. Al. (2006 : 43) menambahkan bahwa ;
“inovasi produk terjadi ketika produk baru diperkenalkan ke pasar, sementara proses inovasi terjadi dengan mengadaptasi jalan atau pemikiran baru untuk menciptakan produk atau jasa”.
Pengenalan produk baru (inovasi produk) umumnya dianggap memiliki dampak yang jelas dan positif terhadap pertumbuhan pendapatan perusahaan. Sementara itu, inovasi proses lebih dipandang sebagai peningkatan efisiensi atau cost cutting.
Ussahawanitchakit (2007 : 87) mendefinisikan ;
“innovation capability sebagai kemampuan untuk mengembangkan produk baru yang dapat memuaskan kebutuhan pasar, menerapkan proses-proses teknologi yang lebih tepat untuk memproduksi produk-produk baru tersebut, mengembangkan dan mengadopsi produk baru dan teknologi pemrosesan untuk kebutuhan di masa depan, merespon aktivitas perubahan teknologi yang tidak terduga, serta kesempatan tidak terduga yang dilakukan oleh pesaing”. 
Innovation capability dapat diukur pada level individu maupun perusahaan. Innovation capability dapat diukur berdasarkan :
1. Karakteristik kepribadian dengan mengukur kesediaan individu untuk berubah menjadi lebih baik.
2.  Perilaku, dimana innovation capability individu dikelompokan ke dalam beberapa kelompok. Beberapa peneliti berfokus pada kreativitas dan pembangkitan idea tau gagasan.
3.  Output, yaitu berdasarkan atas kemampuan individu untuk menghasilkan produk atau proses baru. 
2.1.2.2 Tipe Inovasi
	Secara umum, tipe inovasi bisa mencakup bidang manajemen, proses dan produk. Ketiga tipe inovasi tersebut harus saling mendukung agar tercipta karakter inovasi dalam organisasi. 
Ellitan dan Anatan (2009 : 38) mengungkapkan bahwa ;
“Terkait bidang manajemen, inovasi berhubungan erat dengan model bisnis inti dalam suatu perusahaan, strategi perusahaan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, untuk memaknai adanya suatu perubahan dalam organisasi”.
	Kemudian, Lyer (dalam Ellitan dan Anatan 2009 : 43) mengungkapkan;
“Inovasi teknologi dapat berupa perubahan dalam produk dan proses”.
	Salah satu contoh perusahaan yang berhasil mengembangkan inovasi di bidang manajemen dan teknologi yaitu Microsoft yang berhasil memacu pengembangan produk secara berkelanjutan. Perubahan strategi dilakukan Microsoft apabila dirasa perlu dengan melakukan penjualan hasil inovasi Windows dan Office  yang memberikan kombinasi baru layana internet dan Personal Computer, bernama Live.	
Ellitan dan Anatan (2009 : 42) menyatakan bahwa ;
“Implementasi strategi inovasi dapat dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu : incremental innovation dan radical innovation”.
	Gilbert (dalam Ellitan dan Anatan 2009 : 45) menjelaskan bahwa ;
“Incremental innovation yaitu perluasan lini produk atau penambahan modifikasi dari produk yang sudah ada. Sedangakan radical innovation yaitu pengembangan lini produk baru berdasarkan ide atau teknologi baru atau reduksi biaya yang substansial yang mentransformasikan economic of a business dan memerlukan kompetensi eksploitasi”.
	Kegiatan eksploitasi berhubungan dengan kegiatan memperbaiki atau memperluas produk dan proses yang sudah ada. Kegiatan ini berbeda dengan kegiatan eksplorasi yang mencakup sesuatu yang pada dasarnya baru, termasuk produk dan proses yang baru. Radical innovation bersifat radikal, memiliki daya cipta dan karakteristik. Untuk melaksanakan inovasi ini memerlukan usaha keras karena perusahaan akan memerlukan biaya tinggi dan resiko kegagalan produk.Tetapi jika produk berhasil diciptakan, perusahaan akan memperoleh reward yang besar dan kinerja yang baik.
2.1.2.3 Inovasi dan Keunggulan Kompetitif
	Drucker (dalam Ellitan dan Anatan 2009 : 41) mengungkapkan ;
“Perubahan lingkungan yang dihadapi perusahaan memberikan kesempatan untuk melahirkan sesuatu yang baru dan berbeda melalui inovasi sistemik yang memerlukan perubahan secara terorganisir dan terarah sehingga memberikan kesempatan untuk menciptakan inovasi baik ekonomi maupun sosial”.
	Inovasi sebagai sebuah manajemen proses membutuhkan sistem dan budaya yang tepat untuk mencapai keefektifan perusahaan. 
Ellitan dan Anatan (2009 : 42) mengungkapkan bahwa ;
“Dukungan aset intangible yang melekat pada diri manusia seperti pengetahuan sangat diperlukan sebagai sumber nilai bagi perusahaan”.
	Aset intelektual perusahaan yang sangat bergantung pada karakteristik intangible seperti kemampuan inovasi, kemampuan berubah, kesempatan terhadap pasar, pengembangan dan retensi karyawan, dan hubungan dengan konsumen.
Selanjutnya, Ellitan dan Anatan (2009 : 47) mengungkapkan ;
“Dua dimensi penting yang diperlukan untuk mendukung inovasi perusahaan adalah dari sisi sistem yang meliputi teknologi, proses dan struktur. Dimensi kedua yaitu budaya yang meliputi komitmen karyawan, akses bakat keterampilan karyawan”.
2.1.2.4 Pengaruh Sharing Tacit Knowledge terhadap Inovasi
Peran dan fungsi sharing tacit knowledge dalam organisasi bagi inovasi karyawan sebagai fasilitas agar inovasi karyawan dapat dioptimalkan. Hal ini dapat dicapai apabila proses sosialisasi atau berbagi tacit knowledge dapat dijalankan tepat kepada sasarannya.
Nawawi (2012:131) mengungkapkan ;
“Pengelolaan pengetahuan dalam organisasi yang diinterpretasikan melalui berbagi pengetahuan antar individu dalam organisasi dapat mendorong karyawan untuk selalu mencapai prestasi kerja melalui penciptaan temuan baru sebagai nilai tambah bagi organisasi”.
Dengan demikian, peningkatan inovasi dalam suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dari peran berbagi pengetahuan yang dimiliki karyawan kepada karyawan lainnya. Kualitas pikiran yang bersumber dari pengetahuan sangat diperlukan dalam mengelola sistem kerja. Pengetahuan yang dimiliki oleh individu dalam organisasi dibagikan kepada individu lainnya, sehingga dapat digunakan dan diterapkan dalam setiap kegiatan bisnis dan pada akhirnya diwujudkan dalam produk atau jasa yang dihasilkan organisasi. Dalam era ini, kemampuan untuk bersaing dan bertahan hidup sangat ditentukan oleh kemampuan untuk menentukan konsep bisnis yang berbeda dan berkualitas, yaitu kreativitas dan inovasi, serta keterampilan lain yang digunakan dalam mengekspresikan pengetahuan individu (tacit knowledge) dalam kegiatan bisnis. Modal intelektual sangat menentukan perkembangan dan pertumbuhan organisasi.

Hitt, Ireland dan Koskisson (2005 : 22) mengungkapkan bahwa ;
“Inovasi merupakan suatu proses menciptakan produk bernilai komersial melalui penemuan-penemuan baru yang dapat difasilitasi melalui penyebaran pengetahuan yang dimiliki oleh individu”.
Era pengetahuan tumbuh dan berkembang pesat akibat berkembangnya teknologi informasi. Teknologi informasi memberikan ruang terjadinya berbagi pengetahuan antar individu. Pengetahuan yang dimiliki seorang karyawan dapat dikomunikasikan kepada karyawan lain dengan memanfaatkan teknologi informasi, misalnya dengan menggunakan aplikasi chatting. 
Ellitan dan Anatan (2009:31) mengungkapkan bahwa ;
“Inovasi merupakan cara terpenting bagi suatu organisasi untuk menciptakan nilai baru bagi pelanggan dan mencapai keunggulan kompetitif yang didapatkan dari pengetahuan dengan cara menyebarluaskan pengetahuan antar karywan dengan komunikasi langsung didalam organisasi”.
Penyebarluasan pengetahuan yang dimiliki seorang karyawan kepada karyawan lainnya melalui komunikasi secara langsung, dapat mengembangkan pengetahuan yang ada dalam organisasi. Suatu pengetahuan dapat dipahami dan dipakai oleh berbagai karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Salah satu bentuk penyebarluasan pengetahuan secara komunikasi langsung yaitu dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Melalui adopsi teknologi informasi, organisasi dapat meningkatkan kemampuan dan kekuatan untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga menghasilkan ide-ide dan temuan baru yang memberikan nilai tambah bagi produk atau jasa organisasi. Pengetahuan dapat dengan cepat dan mudah dibagikan kepada semua elemen organisai. Karyawan mendapatkan informasi pengetahuan dari karyawan lainnya pada saat membutuhkan dengan menggunakan teknologi. Pada saat inilah penyebarluasan pengetahuan yang dimiliki seorang karyawan (sharing tacit knowledge) kepada karyawan lainnya dapat membantu penciptaan inovasi oleh seorang karyawan. Karyawan mendapatkan tambahan pengetahuan dari karyawan lainnya, sehingga mempermudah penemuan ide-ide dan kreativitas baru dalam bekerja.
2.1.2.5 Pengaruh Sharing Explicit Knowledge terhadap Inovasi
Setiap organisasi memiliki pengetahuan sendiri yang sifatnya spesifik, karena kenyataan bahwa setiap organisasi mempunyai kepribadian dan karakteristik yang unik. Umumnya, organisasi menyimpan pengetahuan yang dimiliki kedalam suatu dokumentasi pengetahuan yang tertulis.
Nawawi (2012 : 91) menyatakan bahwa ;
“Pengetahuan yang telah didokumentasikan dapat digunakan kembali oleh seluruh elemen organisasi sebagai upaya untuk mendorong penciptaan gagasan dan kreativitas baru”.
Berbagai pengetahuan organisasi yang sudah dalam bentuk dokumentasi dapat dipelajari kembali oleh karyawan sesuai dengan kebutuhan terhadap pengetahuan yang harus dipelajari. Karyawan mendapatkan tambahan pengetahuan yang akan melatarbelakangi penciptaan gagasa-gagasan baru dalam menyelesaikan pekerjaan.
Ellitan dan Anatan (2009 : 117) menyatakan bahwa ;
“Pengembangan pengetahuan dalam organisasi dapat dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan karyawan sehingga inovasi karyawan dapat lebih ditingkatkan”.
Pendidikan dan pelatihan terhadap karyawan dapat memberikan pengetahuan baru bagi karyawan. Pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan akan didapatkan karyawan. Hal ini akan menambah daya dorong pemikiran kreatif dalam menciptakan inovasi pekerjaan.
Drucker (dalam Ellitan dan Anatan 2009:24) menyatakan bahwa ;
“Organisasi yang bersaing dalam era pengetahuan dituntut untuk dapat mengelola  pengetahuan yang dimiliki dan mengembangkannya melalui proses pembelajaran karena kunci sukses untuk meningkatkan kesejahteraan serta kualitas kehidupan baik individu maupun kelompok kerja pada suatu organisasi terletak pada penemuan dan pendalaman ilmu pengetahuan yang dimiliki setiap anggota organisasi secara berkesinambungan”.
Investasi organisasi dalam pendidikan dan pelatihan karyawan sangat diperlukan untuk dapat memperbaharui kecerdasan intelektual yang dibutuhkan untuk melahirkan kreativitas dan inovasi dalam organisasi. Karyawan dianggap sebagai alat produksi inovasi sehingga perlu ada pengembangan pengetahuan karyawan melalui penyebaran dokumentasi pengetahuan yang dimiliki organisasi sebagai fasilitas untuk belajar dan menambah pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan inovasi.
2.1.3 Kerangka Teori
Gambar 2.6 
Kerangka TeoriInovasi
Menurur Ellitan dan Anatan (2009:38) ;
· Inovasi Manajemen
· Inovasi Proses
· Inovasi Produk
Tacit Knowledge
Menurut Nawawi(2012:62);
“Tacit knowledge merupakan pengetahuan yang terletak di otak atau melekat dalam diri seseorang yang diperolehnya melalui pengalaman dan pekerjaan”.

Explicit Knowledge
Menurut Nawawi (2012 : 62);
“Explicit knowledge merupakan segala bentuk pengetahuan yang sudah direkam dan didokumentasikan sehingga lebih mudah didistribusikan dan dikelola”.
Sharing Explicit Knowledge
Smith (2001:314) ;
· Menyerap pengetahuan dari tempat penyimpanan pengetahuan
· Menyerap pengetahuan dari surat atau dokumen elektronik
· Menyerap pengetahuan dari suatu forum
Sharing Tacit Knowledge
 Menurut Keglovits (2009:21);
· Berbagi pengalaman kerja (story telling)
· Berbagi proses kerja
· Interaksi langsung antar karyawan 
· Pertemuan atau diskusi melalui video (videoconferencing)
· Diskusi melalui chatting
· Berbagi pengetahuan pengetahuan personal
















2.1.4 Penelitian Terdahulu
	Berikut merupakan beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian Terdahulu
	Peneliti
	Judul Penelitian
			Variabel
	Hasil Penelitian


	
	
	Persamaan
	Perbedaan
	

	J. Scott Holste & Dail Fields
	Trust And Tacit Knowledge Sharing And Use
	Sharing tacit knowledge
	Sharing explicit knowledge
dan inovasi
	Komunikasi langsung antar karyawan dengan bertukar pengetahuan dapat meningkatkan pencapaian kerja.

	Barbara Tuuli Keglovits
	Sharing Tacit Knowledge in an Organization
	Sharing tacit knowledge
	Sharing explicit knowledge
dan inovasi
	Sharing tacit knowledge memiliki peran besar dalam mengembangkan pengetahuan organisasi

	Paul Chinowsky & Patricia Carrillo 
	Knowledge Management to Learning Organization Connection
	Knowledge
	Sharing tacit dan explicit knowledge, inovasi
	Organisasi dapat menggunakan model pembelajaran dan focus pada pengembangan kepemimpinan untuk menciptakan budaya belajar dalam organisasi

	Elizabeth A. Smith
	The Role Of Tacit And Explicit Knowledge in The Workplace
	Sharing tacit dan explicit  knowledge
	Inovasi
	Organisasi yang mampu mengelola kemampuan karyawan dalam memanfaatkan pengetahuan tacit dan explicit dapat dengan cepat mencapai tujuan organisasi.

	Benn Lawson & Danny Samson
	Developing Innovation Capability in Organisation : A Dynamic Capabilities Approach
	Inovasi
	Sharing tacit dan explicit  knowledge
	Pengembangan kapabilitas berguna untuk menerapkan inovasi sebagai jalan mengembangkan potensi organisasi yang bersumber dari budaya inovasi organisasi 

	Rozeia Mustafa & Hannes Werthner
	A Knowledge Management Perspective on Business Models
	Tacit dan explicit Knowledge
	Sharing tacit dan explicit knowledge, inovasi
	Fungsi pengelolaan pengetahuan yang mengkombinasikan proses penciptaan nilai dan pengetahuan merupakan kunci penciptaan nilai-nilai inovasi

	Bambang Setiarso
	Manajemen Pengetahuan dan proses Penciptaan Pengetahuan
	Pengetahuan, penciptaan pengetahuan baru
	Sharing tacit dan explicit knowledge
	Kemampuan organisasi untuk mengelola pengetahuan merupakan faktor kunci terciptanya inovasi melalui penciptaan pengetahuan baru


2.2 Kerangka Pemikiran
	Berdasarkan penjelasan sebelumnya, gambar berikut merupakan kerangka pemikiran penelitian ini.Sharing Tacit 
Knowledge
Sharing Explicit Knowledge
Inovasi 
Karyawan





Gambar 2.7 
Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis
	Berdasarkan pokok masalah, kajian teoritis dan kajian empiris yang relevan maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
1. Sharing tacit knowledge, sharing explicit knowledge dan inovasi berjalan dengan baik di P.T. Swamedia Informatika.
2. [bookmark: _GoBack]Sharing tacit knowledge memiliki hubungan dengan sharing explicit knowledge di PT. Swamedia Informatika.
3. Sharing tacit knowledge berpengaruh terhadap inovasi karyawan di PT. Swamedia Informatika.
4. Sharing explicit knowledge berpengaruh terhadap inovasi karyawan di PT. Swamedia Informatika.
5. Sharing tacit knowledge dan sharing explicit knowledge berpengaruh secara simultan terhadap inovasi karyawan PT. Swamedia Informatika.
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